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ABSTRACT 
 

PENETRATION DEPTH DIFFERENCE BETWEEN SEVENTH 
AND EIGHTH GENERATION BONDING AGENT INTO 

DENTIN 

Background: Technological development regarding bonding agent in dentistry has 
come to promising outcome. Each and every generation of bonding agent has its 
own properties. Seventh generation bonding agent came with simplified one step 
method to ensure safety and comfort to the dentist. Meanwhile, the new eighth 
generation bonding agent with the same one step method comes with nanofiller to 
increase bond strength and penetration into dentin. Purpose: This study evaluated 
the penetration depth of seventh and eighth generation bonding into dentin using 
self-etch mode. Material and Methods: Eighteen second premolar randomly 
allocated into two groups based on the bonding agents used (Seventh generation 
bonding agent = Group A, Eighth generation bonding agent = Group B). The teeth 
prepared and applicated using bonding agent of their respective group at 30,4°C 
and 60% humidity. The resin tag penetration depth then evaluated using SEM and 
analyzed using Mann-Whitney Test. Results: The penetration depth of resin tag in 
group A is slightly better but not significant (P > 0,05). Conclusion: The 
penetration depth of seventh and eighth generation bonding agent into dentin have 
no significance. 
 
Keywords: Penetration depth, seventh generation bonding agent, eighth generation 
bonding agent, dentin  
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ABSTRAK 
 

PERBEDAAN PENETRASI BONDING AGENT GENERASI 
TUJUH DAN DELAPAN PADA DENTIN 

Latar Belakang: Perkembangan teknologi bonding agent dalam kedokteran 
gigi telah memberikan hasil yang menjanjikan. Setiap generasi bonding agent 
memiliki karakteristiknya masing-masing. Bonding agent generasi tujuh hadir 
dengan metode one step application yang disederhanakan untuk memastikan 
keamanan dan kenyamanan bagi dokter gigi. Sementara itu, bonding agent baru 
yaitu generasi delapan dengan metode one step aplication hadir dengan nanofiller 
untuk meningkatkan kekuatan ikatan dan penetrasi ke dalam dentin. Tujuan: 
Penelitian ini mengevaluasi kedalaman penetrasi bonding agent generasi dan 
kedelapan ke dalam dentin menggunakan mode self-etch. Bahan dan Metode 
Penelitian: Sebanyak delapan belas gigi premolar kedua dialokasikan secara acak 
ke dalam dua kelompok berdasarkan bonding agent yang digunakan (Bonding 
agent generasi tujuh = Grup A, Bonding agent generasi delapan = Grup B). Gigi 
dipreparasi dan dilakukan aplikasi bonding agent dari kelompoknya masing-masing 
pada suhu 30,4°C dan kelembaban 60%. Kedalaman penetrasi resin tag kemudian 
dievaluasi menggunakan SEM dan dianalisis menggunakan Mann-Whitney Test. 
Hasil: Kedalaman penetrasi pada grup A sedikit lebih baik tetapi tidak signifikan 
(P > 0,05). Kesimpulan: Kedalaman penetrasi bonding agent generasi ketujuh dan 
kedelapan ke dalam dentin tidak signifikan. 

 
Kata Kunci: Kedalaman penetrasi, bonding agent generasi tujuh, bonding agent 
generasi delapan, dentin  
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